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LAMPIRAN 1

BUAH BELIMBING DARAH (Baccaurea angulata Merr)

Gambar 4.1 Buah Belimbing darah (Baccaurea angulata Merr)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI BUAH BELIMBING DARAH

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
(INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCES)
PUSAT PENELITIAN BIOLOGI —
(RESEARCH CENTER FOR BIOLOGY)
LIPI Cibinong Science Center, JI. Raya Jakarta - Bogor KM. 46 Cibinong 16911

Telp. (+62 21) 87907636 - 87907604, Fax. 87907612
Website: www.biologi.lipi.go.id

Cibinong, (8§ Maret 2016

Nomor :$99/1PH.1.01/1£.07/111/2016
Lampiran HE
Perihal : Hasil identifikasi/ determinasi Tumbuhan

Kepada Yth.

Bpk./Ibu/Sdr(i). Friskauli Marbun
NPM : 24041315301
Mhs. Univ. Garut

Jalan Jati No.42 B, Tarogong Kaler
Garut

Dengan hormat,
Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi tumbuhan yang
Saudara kirimkan ke “Herbarium Bogoriense”, Bidang Botani Pusat Penelitian Biologi-

LIPI Bogor, adalah sebagai berikut :

No. No. Kol. Jenis Suku
1 Belimbing
ia Darah Baccaurea angulata Merr. Phyllanthaceae
('3
Demikian, semoga berguna bagi Saudara.
Kepala Bidang Botani
Pusa an Biologi-LIPI,
Dr. Joeni/Setijo Rahajoe
NIP: 196706241993032004
D:\Ident 2016\Friskauli Marbun.doc\Deni-Dg
Page 1 of 1

Gambar 4.2 Hasil determinasi buah belimbing darah (Baccaurea angulata Merr)



LAMPIRAN 3

PEMERIKSAAN MAKROKOPIS

Gambar 4.3 Hasil pemeriksaan makroskopik buah belimbing darah
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LAMPIRAN 4

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA DAGING BUAH
BELIMBING DARAH

Tabel 4.1
Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daging Buah Belimbing Darah

No Karakteristik (% b/b)

1 | Kadar abu total 13,6

2 | Kadar abu larut air 5

3 | Kadar abu tidak larut asam 3,6

4 | Kadar sari larut air 54

5 | Kadar sari larut etanol 1

6 | Susut pengeringan 7

7 | Kadar air 6




LAMPIRAN 5

PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA DAGING BUAH BELIMBING
DARAH

Tabel 4.2

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Daging Buah Belimbing Darah

No Penapisan Hasil uji
Alkaloid -

Flavonoid +

Saponin +
Tanin -
Steroid/triterpenoid -
Kuinon -

OO WIN (-

Keterangan : (+) = Terdeteksi
(-) = Tidak Terdeteksi
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LAMPIRAN 6

PEMBUATAN EKSTRAK

Serbuk Simplisia

- Maserasi menggunakan etanol
96% selama 3 x 24 jam

Ampas

v

Ekstrak Etanol
Diuapkan dengan
rotary evaporator

v

Ekstrak Etanol Pekat

Gambar 4.4 Skema kerja pembuatan ekstrak



LAMPIRAN 7

PEMBUATAN FRAKSI

Ekstrak etanol pekat

Filtrat

- Ditambah air panas
- Diaduk
- Disaring

A 4

Fraksi n-heksan

l - Dipekatkan

Fraksi n-heksan

Fraksi Air
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- Diekstraksi cair-cair dengan n-Heksan

- Diekstraksi cair-cair
dengan etil asetat

l

Fraksi Etil asetat

v

Fraksi etil asetat pekat

- Dipekatkan

l

Fraksi Air

Gambar 4.5 Skema kerja pembuatan fraksi
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LAMPIRAN 8

HASIL KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS DENGAN PENAMPAK BERCAK

SPESIFIK FLAVONOID

A B

Gambar 4.6 Hasil kromatografi lapis tipis sampel sebelum dan sesudah disemprot
penampak bercak spesifik Flavonoid sitro borat pada sinar UV 366 nm

Keterangan : A= sebelum disemprot; B= setelah disemprot; 1= n-Heksan;
2= ekstrak etanol; 3= etil asetat
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LAMPIRAN 9

HASIL KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS DENGAN PENAMPAK BERCAK

DPPH

A B

Gambar 4.7 Hasil kromatofrafilapis tipis sampel sebelum dan sesudah disemprot
penampak bercak DPPH pada sinar UV 366 nm

Keterangan : A= sebelum disemprot; B= setelah disemprot; 1= n-Heksan; 2= ekstrak
etanol; 3= etil asetat



LAMPIRAN 10

Ekstrak pekat etanol, n-heksan dan Etil asetat dibuat

berbagai konsentrasi

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DENGAN SPEKTROFOTOMETRI
UV-VISIBLE

\4

10, 250
pug/mL

20, 300
pg/mL

l

l

l

30, 350
pHg/mL

40, 400
pug/mL

50, 450
pg/mL

60, 500
pg/mL

A

A

e 2 ml+2 ml DPPH
e Kocok, inkubasi 30 menit

Spektrofotometri UV-Visible

A=519

l

% Inhibisi =

Abzorben kontrol—Absorban Sampsl

Absorban Kontrol

x 10004

l

Kurva antara Konsentrasi dengan % Inhibisi

IC 50

Gambar 4.8 Skema kerja uji aktivitas antioksidan dengan Spektrofotometer UV-Vis




o1

LAMPIRAN 11

PERHITUNGAN RENDEMEN EKSTRAK DAGING BUAH BELIMBING
DARAH

Tabel 4.3

Hasil % Rendemen Ekstrak Etanol, Fraksi Etil Asetat, n-Heksan Daging Buah
Belimbing Darah

No Sampel % Rendemen
1 | Ekstrak Etanol 5,05
2 Fraksi Etil Asetat 49,9
3 | Fraksi n-Heksan 46

Perhitungan bobot total ekstrak daging buah belimbing darah

Bobot total Ekstrak = Botol + sampel — Botol kosong
= 143,53 gram — 110,68 gram
= 32,85 gram

Perhitungan rendemen ekstrak etanol

Eobot total ekstrak

{ Rendemen Ekstrak = x100% ]

Bobot zerbuk simplisia total

Perhitungan rendemen ekstrak hasil fraksinasi

{ Rendemen Fraksi = Babat Frekat x 10004 ]

Bobotekstrak stanol total
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LAMPIRAN 12

PERHITUNGAN DALAM UJI ANTIOKSIDAN

1. Pembuatan larutan DPPH (0,1 mM)

Banyaknya DPPH yang ditimbang:

0.1 i myg 1000

S TR = Mr 1

0.1 mM = 9, 1000
=TT 304 100 mi

Jadi, ditimbang 3,94 mg DPPH dan dilarutkan dengan etanol p.a serta dicukupkan

volumenya hingga 100 mL.

2. Pembuatan larutan induk ekstrak etanol, ekstrak fraksi n-Heksan, ekstrak
fraksi Etil Asetat

Konsentrasi 1 ppm setara dengan 1 pg/mL, sehingga untuk membuat konsentrasi

1000 ppm dapat dilakukan dengan menimbang 100 mg ekstrak dan dicukupkan

dengan etanol p.a hingga volumenta 100 mL

100mg 100000 000 g 2000
100mL . mL mL ppm

3. Pembuatan larutan induk vitamin C
Konsentrasi Vitamin C 1000 ppm dapat dilakukan dengan menimbang 100 mg

Vitamin C dan dicukupkan dengan etanol p.a hingga volume 100 mL

100 mg _ 100000 — 1000 g 1000
100mL  mL mL ppm




LAMPIRAN 13

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI VITAMIN C

Tabel 4.4
Hasil Pengukuran Absorbansi Vitamin C

Konsentrasi Konsentrasi Absorban
Kontrol | Absorban Sampel Sampel % Inhibisi ICso
(mM) Kontrol (ppm) P
2 0,365 34,4704
4 0,307 44,8833
6 0,237 57,4506
0.1 ¥ 4 8 0,172 69,1203 g/ 70
10 0,115 79,3537
12 0,075 86,5350
100 -
80 -
2 60 -
-
£ 40 | y = 5.3629x + 24.428
® R2=0.994
20 -
O T T T T T T 1
0 2 4 6 8 10 12 14
Konsentrasi (ppm)

Gambar 4. 9 Grafik persamaan regresi linier dari vitamin C terhadap % Inhibisi
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LAMPIRAN 14

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI EKSTRAK
ETANOL DAGING BUAH BELIMBING DARAH

Tabel 4.5
Hasil Pengukuran Absorbansi Ekstrak Etanol daging Buah Belimbing Darah

armar™ | apsoran | KT apsoten [ [
Kontrol sampel Inhibisi
(mM) (ppm)
10 0,3145 27,8670
20 0,2925 32,9128
30 0,2553 41,4450
0.1 0,436 40 0,2227 48,9220 0%
50 0,1850 57,5688
60 0,1680 61,4679
70.0000 -
60.0000 -
_50.0000 -
3 40.0000 -
fﬁ 30.0000 - y =0.7127x + 20.086
X 20.0000 4 R?=0.9912
10.0000 -
0.0000 ; ; ; ; ; . .
0 10 20 30 40 50 60 70
Konsentrasi (ppm)

belimbing darah terhadap % Inhibisi

Gambar 4.10 Grafik persamaan regresi linier dari konsentrasi ekstrak etanol daging buah
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LAMPIRAN 15

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI FRAKSI ETIL
ASETAT DAGING BUAH BELIMBING DARAH

Tabel 4.6
Hasil Pengukuran Absorbansi Fraksi Etil Asetat Daging Buah Belimbing Darah
Konsentrasi Konsentrasi
Kontrol Absorban Sampel ASb;r?]rbea}n InhT(E)isi ICso
(mM) Kontrol (ppm) P
250 0,255 41,5138
300 0,232 46,7890
350 0,212 51,3761
01 7 gaa 400 0,188 56,8807 Y
450 0,157 63,9908
500 0,145 66,7431
80 -
70 -
60 -
250 -
< 40
s 30 -
20 - y =0.1047x + 15.28
R?=0.9923
10
0 ; ; ; ; ; .
0 100 200 300 400 500 600
Konsentrasi (ppm)

Gambar 4.11 Grafik persamaan regresi linier dari konsentrasi fraksi etil asetat daging
buah belimbing darah terhadap % Inhibisi



LAMPIRAN 16

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI FRAKSI

N-HEKSAN DAGING BUAH BELIMBING DARAH

Tabel 4.7
Hasil Pengukuran Absorbansi Fraksi n-Heksan Daging Buah Belimbing Darah

56

Konsentrasi

Konsentrasi

Kontrol | Absorban Sampel ASbas::Irb;n % Inhibisi ICso
(mM) Kontrol (ppm) P
250 0,363 16,7431
300 0,355 18,5780
350 0,349 19,9541
0.1 o0 400 0,343 21,3303 <&
450 0,333 23,6239
500 0,325 25,4587
30 -
25 -
= 20 1
-y
£ 15 |
R 10 -
y = 0.0343x + 8.0712
5 - R*=0.9932
O T T T T 1
0 100 200 300 400 500 600
Konsentrasi (ppm)

Gambar 4.12 Grafik persamaan regresi linier dari konsentrasi fraksi n-Heksan daging buah
belimbing darah terhadap % Inhibisi



